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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Ruang Lingkup Penelitian
1. Lingkup Ilmu
Penelitian ini termasuk dalam lingkup ilmu gizi institusi yang mengkaji mengenai faktor determinan kesesuaian porsi dan Total Mikroba pada makanan cair di RSUD dr Loekmono Hadi Kudus.
2. Tempat Penelitian
Tempat penelitian dilakukan di Instalasi Gizi di RSUD dr Loekmono Hadi Kudus.
3. Waktu Pelaksanaan
Penyusunan Proposal	: Desember 2017 – Januari 2018
Pengambilan Data		: Mei 2018
Pengolahan Data		: Mei - Juni 2018
B. Jenis dan Rancangan Penelitian
      Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif analitik yaitu penelitian yang mendiskripsikan kesesuaian pemorsian dan menganalisis Total Mikroba pada makanan cair.
      Rancangan penelitian dengan menggunakan pendekatan cross sectional, dimana semua variabel diobservasi sekaligus dalam waktu yang bersamaan.
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2. Variabel pengaruh (independent) : Kesesuaian pemorsian makanan dan Total Mikroba pada makanan cair.
3. Variabel terpengaruh (dependent) : Kualitas makanan cair
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi 
Populasi adalah semua makanan cair sejumlah 14 jenis makanan cair yang ada  di Instalasi Gizi RSUD dr Loekmono Hadi Kudus.
2. Sampel
Tehnik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah total sampling, dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Sampel terdiri dari 14 jenis makanan cair sebagai perlakuan (t). Ulangan (r) dihitung dengan menggunakan rumus replication sebagai berikut : 
Replication
(t-1)(r-1) ≥ 15
(14-1)(r-1) ≥ 15
(r-1) ≥ 15/13
r = 1,15 + 1
r = 2,15
r = 2
keterangan :
t = jumlah perlakuan 
r = jumlah ulangan / replikasi
      Berdasarkan rumus diatas, diperoleh pengulangan (r) 2 dilakukan dengan mengulang hari pengambilan perlakuan sampel, sehingga unit percobaan diperoleh 28, serta analisis kesesuaian porsi dan total plate count (TPC) dilakukan secara duplo.
D. Jenis dan Cara Pengumpulan Data
1. Jenis Data
a. Data Primer  
1) Data hasil uji total mikroba.
2) Volume makanan cair di RSUD dr Loekmono Hadi Kudus dengan 2 kali pengulangan pada hari yang berbeda.
3) Gambaran Hygiene Sanitasi di RSUD dr Lokmono Hadi Kudus
b. Data Sekunder
1) Peraturan Kementrian Kesehatan Nomor 1096 tahun 2011.
2) Data nama penyakit dengan diet makanan cair.
2. Cara Pengumpulan Data
a. Data hasil uji total mikroba diperoleh dengan cara pengujian sampel di Laboratorium Kesehatan dengan metode total plate count (TPC) dengan satuan CFU/ml. 
b. Data volume makanan cair di RSUD dr Loekmono Hadi Kudus dilperoleh dengan cara mengukur kembali volume(ml) makanan cair  yang telah diporsikan oleh petugas yang kemudian hasil ukur dikonversikan kedalam nilai gizi dengan satuan kkal.
c. Data gambaran hygiene sanitasi RSUD dr Loekmono Hadi Kudus diperoleh dengan cara mengisi questioner Permenkes No 1096 tahun 2011.
d. Peraturan Kementrian Kesehatan Nomor 1096 tahun 2011 diperoleh dengan mengakses halaman web Kementrian Kesehatan.
e. Data nama penyakit dengan diet makanan cair diperoleh dengan melihat data di rumah sakit RSUD dr Loekmono Hadi Kudus. 

3. Alur Pengumpulan Data
Jenis Makanan Cair

Pengambilan sampel 10 ml secara aseptis		Berat dan volume 								makanan cair 									diukur petugas	
	Uji Total Mikroba
								Ditimbang dan 								diukur kembali 								oleh peneliti
Bandingkan dengan SNI 7388:2009			

memenuhi/tidak memenuhi standar			Konversi nilai gizi
									(kkal)
								
								Cek standar porsi 								rumah 	 sakit dr 								Loekmono Hadi 								Kudus
						
								Sesuai/tidak 									sesuai
E. Prosedur Penelitian
1. Total Plate Count (Fardiaz, 1992)
a. Alat dan Bahan
· Tabung erlemeyer		
· Petridish 
· Inkubator 
· Pipet 
· Gelas ukur
· Alat penghitung koloni
· Cawan 
· Tabung reaksi
· Alat penghomogen (vortex)
· Rak tabung reaksi
· Bunsen 
· Alumunium foil
· Plastik klip
· Plate Count Agar (PCA)
· Sampel uji 14 jenis makanan cair
· 
b. Langkah Uji TPC
· Menyiapkan sampel dengan aseptis
· Menyiapkan alat yang telah di sterillisasi dan bahan untuk uji TPC
· Melakukan pengenceran sampel, sampel diambil sebanyak 1 ml kemudian dimasukkan ke tabung reaksi yang berisi Nafis 9 ml  (10-1) dilakukan secara aseptis lalu dihomogenkan mengunakan vortex.
· Melakukan pengenceran kembali dengan memimet 1 ml sampel dari tabung reaksi yang sudah dihomogenkan, kemudian memasukkan ke tabung reaksi yang sudah diisi  Nafis 9 ml (10-2) kemudian divortex kembali. Melakukan langkah ini hingga pengenceran yang diinginkan.
· Menyiapkan cawan dan media plate count agar (PCA), pipet 1 ml sampel pada pengenceran akhir kemudian tuang kedalam cawan setelah sampel masuk kedalam cawan, media PCA dituang kedalam cawan yang berisi sampel, setelah sampel dan media agar dituang lalu tutup cawan dan putar -  putar cawan pada tempat datar agar sampel dan agar homogen, metode yang digunakan adalah metode pour plate.
· Bungkus cawan yang telah berisi sampel dan agar menggunakan kertas, lalu masukkan ke dalam inkubator 1 x 24 jam.
· Melakukan langkah diatas pada sampel yang lain.
· Setelah semua sampel dimasukkan kedalam inkubator selama 1 x 24 jam, menghitung koloni bakteri yang tumbuh menggunakan alat hitung koloni
· Mencatat hasil hitung koloni.
2. Analisis Kesesuaian Porsi (Amiroh, 2013)
a. Alat dan Bahan
· Timbangan digital (yang digunakan merk camry)
· Gelas ukur 250 ml
· Alat tulis
· Data standar porsi makanan cair RSUD dr Loekmono Hadi Kudus
b. Langkah analisis kesesuaian porsi
· Menyiapkan alat dan bahan
· Menimbang formula cair sebelum diporsikan menggunakan timbangan camry
· Mengamati petugas persiapan dalam memorsikan makanan cair 
· Mengukur kembali hasil pemorsian yang telah diporsikan oleh petugas persiapan
· Mengukur volume makanan cair setelah dilakukan pengenceran
· Menimbang kembali formula cair yang telah selesai diporsikan
· Mencatat hasil pengukuran
· Membandingkan dengan standar porsi makanan cair RSUD dr Loekmono Hadi Kudus.

F. Pengolahan Data
1. Editing
Editing dilakukan dengan mengoreksi data hasil hitung Total Mikroba dan  pengukuran penimbangan dan volume makanan cair serta zat gizi yang telah diperoleh dari hasil pengukuran yang dilakukan oleh petugas persiapan.
2. Skoring
a. Total Mikroba menurut SNI: 7388:2009 di kategorikan
1) Tidak memenuhi standar jika hasil uji > 5x104 cfu/ml.
2) Memenuhi standar jika hasil uji < 5x104 cfu/ml.
b. Kesesuaian porsi dan zat gizi dikategorikan :
1) Sesuai jika hasil pemorsian sesuai dengan aturan standar porsi makanan cair di RSUD dr Loekmono Hadi Kudus (kkal).
2) Tidak sesuai jika hasil pemorsian kurang atau lebih dari aturan standar porsi makanan cair di RSUD dr Loekmono Hadi Kudus (kkal).
      


G. Analisis Data 
a. Menghitung Total Mikroba makanan cair.
b. Membandingkan nilai analisis Total Mikroba (rata – rata, nilai tertinggi dan nilai terendah) makanan cair yang tidak memenuhi dan memenuhi standar SNI 7388:2009.
c. Menghitung volume makanan cair (rata- rata, nilai tertinggi dan nilai terendah).
d. Menghitung nilai gizi makanan cair.
e. Membandingkan nilai gizi makanan cair dibandingkan dengan standar rumah sakit.
H. 
I. Definisi Operasional
	 No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Instrumen
	Hasil Ukur

	1. 
	Total Mikroba
	Jumlah bakteri pada makanan enteral yang dihitung dengan metode total hitung cawan Total Plate Count (TPC).
	Uji Total Plate Count (TPC).
	1. Tidak memenuhi standar SNI 7388:2009 (5,0 x 104 cfu/gr)
2. memenuhi standar SNI 7388:2009 (5,0 x 104 cfu/gr)

	2. 
	Kesesuaian porsi makanan cair
	Berat bersih makanan cair yang disajikan ke pasien, diukur dengan gelas ukur kemudian dikonversikan ke dalam nilai gizi dan dibandingkan dengan standar porsi RSUD dr Loekmono Hadi Kudus.
	Gelas ukur
	1. Sesuai dengan standar gizi rumah sakit (kkal)
2. Tidak sesuai dengan standar gizi rumah sakit (kkal)
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